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ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA PENGGUNAAN CEFTRIAXONE DAN 

CEFOTAXIME PADA PASIEN GASTROENTERITIS AKUT RAWAT 

INAP DI RSUD BAYU ASIH PURWAKARTA 2019 

 

YOLANDA VALENTINE KUSMAYADI 

1704015275 

Gastroenteritis adalah peradangan pada lambung dan usus yang dapat 

menyebabkan nyeri perut, kram, mual dan muntah serta diare.  Pengobatan yang 

dilakukan untuk penyakit gastroenteritis akut di RSUD Bayu Asih Purwakarta 

adalah ceftriaxone atau cefotaxime. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

efektivitas biaya pengobatan pasien gastroenteritis rawat inap yang menggunakan 

ceftriaxone atau cefotaxime. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

observational yang dilakukan secara retrospektif dengan membandingkan biaya 

medis dan nilai leukosit sebagai outcome terapi. Ada 63 sampel rekam medis 

pasien gastroenteritis yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu 34 

sampel yang menggunakan ceftriaxone dan 29 sampel yang menggunakan 

cefotaxime di RSUD Bayu Asih Purwakarta 2019. Efektivitas antibiotik 

menggunakan parameter nilai leukosit yang stabil diakhir pemeriksaan 

menunjukan efektivitas cefotaxime lebih tinggi yaitu sebesar 97% dibandingkan 

ceftriaxone sebesar 76%. Nilai Average Cost Effectiveness Ratio (ACER) 

penggunaan cefotaxime sebesar Rp. 1.431.070,57/hari lebih rendah dibandingkan 

ceftriaxone sebesar Rp. 2.218.338,69/hari rawat inap. Nilai Incremental Cost-

Effectiveness Ratio (ICER) cefotaxime dan ceftriaxone adalah Rp. -8.803.415. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terapi dengan cefotaxime lebih cost-effective di 

bandingkan ceftriaxone pada pengobatan gastroenteritis akut pasien rawat inap di 

RSUD Bayu Asih Purwakarta 2019. 

 

Kata kunci : Efektivitas Biaya, Gastroenteritis Akut, Ceftriaxone, Cefotaxime 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gastroenteritis adalah peradangan pada lambung dan usus yang dapat 

menyebabkan nyeri perut, kram, mual dan muntah serta diare. Gastroenteritis akut 

umumnya berlangsung kurang dari 14 hari sedangkan untuk gastroenteritis kronis 

dapat berlangsung lebih dari 30 hari (Graves, 2020). Gastroenteritis akut adalah 

penyakit yang terjadi akibat adanya peradangan pada saluran pencernaan yang 

disebabkan oleh infeksi dengan gejala utama adalah muntah dan diare. Diare 

didefinisikan sebagai meningkatnya frekuensi buang air besar dan konsistensi 

feses menjadi cair (Dharmika, 2014). Gastroenteritis dapat disebabkan oleh 

infeksi virus, bakteri dan parasit. Beberapa bakteri penyebab penyakit ini antara 

lain bakteri Vibrio cholerae, Campylobacter spp, Escherichia coli, Salmonella 

spp, Shigella dan Clostridium difficile (WGO, 2012). 

Menurut Profil Kesehatan 2018 jumlah penderita diare semua umur yang 

berobat di fasilitas kesehatan meningkat dari 4,3 juta penderita menjadi 4,5 juta 

penderita. Nusa Tenggara Barat menempati urutan tertinggi sebagai provinsi 

dengan angka pelayanan diare sebanyak 75,88%, sedangkan Provinsi Jawa Barat 

menempati urutan ke-9 dengan angka pelayanan diare sebanyak 46,35%. 

Kelompok umur dengan prevalensi tertinggi yaitu kelompok usia 1-4 tahun 

sebesar 11,5%, kemudian usia 75 sebesar 7,2% dan prevalensi perempuan juga 

relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya (Kemenkes, 2019). 

Biaya pelayanan kesehatan di Indonesia sering mengalami peningkatan, 

sehingga perlu dilakukannya kajian farmakoekonomi mengenai efisiensi dan 

efektivitas biaya pelayanan kesehatan yang dapat dijadikan dasar dalam pemilihan 

pengobatan di Indonesia (Khoiriyah, 2018). Biaya pemeliharaan kesehatan yang 

tinggi dapat menyebabkan menurunnya keterjangkauan masyarakat dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan. Hal ini berdampak pada dana kesehatan yang 

harus disediakan pemerintah (Andayani, 2013). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahardjoputro (2020) yang 

berjudul Analisis efektivitas biaya pemberian antibiotik sefotaksim dan 

seftriakson untuk diare akut akibat infeksi pada pasien anak yang menjalani rawat 
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inap di Rumah Sakit menyatakan efektivitas antibiotik sefotaksim lebih tinggi 

(85,7%) dibandingkan seftriakson (79,4%) dengan rata-rata biaya penggunaan 

antibiotik sefotaksim sebesar Rp. 1.418.443 dan seftriakson sebesar Rp 

1.473.779. Sefotaksim mempunyai efektivitas lebih tinggi dan biaya rata-rata 

lebih rendah dibandingkan seftriakson serta lebih cost-effective. Dan penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Apriliawan (2017) berjudul Evaluasi penggunaan 

antibiotik penyakit gastroenteritis akut pasien rawat inap di RSUD dr. Soediran 

Mangun Sumarso Wonogiri tahun 2016 menyatakan penggunaan antibiotik untuk 

pasien gastroenteritis akut adalah sefotaksim (58,60%), metronidazole (17,62%), 

sefriakson (17,62%), kontrimksasol (8,82%) dan sefiksim (7,49%). 

Penelitian akan dilakukan di RSUD Bayu Asih Purwakarta yang merupakan 

rumah sakit negeri dan menjadi rujukan utama untuk daerah Purwakarta. 

Berdasarkan laporan dari Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) gastroenteritis 

akut merupakan penyakit yang masuk dalam 10 penyakit besar rawat inap yang 

ada di RSUD Bayu Asih Purwakarta pada tahun 2019 dengan kasus sebanyak 806 

pasien dan untuk judul penelitian dengan analisis efektivitas biaya sebelumnya 

belum ada yang meneliti di RSUD Bayu Asih Purwakarta. Hal ini yang 

mendorong untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas biaya penggunaan 

obat gastroenteritis di RSUD Bayu Asih dengan membandingkan antara 

ceftriaxone dan cefotaxime untuk menentukan obat yang cost effective pada pasien 

gastroenteritis rawat inap. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Berapa total biaya rata-rata terapi pengobatan cefotaxime dan ceftriaxone 

pada pasien gastroenteritis akut rawat inap di RSUD Bayu Asih Purwakarta 

2019? 

2. Berapa persentase efektivitas terapi pengobatan cefotaxime dan ceftriaxone 

pada pasien gastroenteritis akut rawat inap di RSUD Bayu Asih Purwakarta 

2019? 

3. Manakah obat yang lebih cost-effectiveness antara cefotaxime dan ceftriaxone 

pengobatan gastroenteritis akut rawat inap di RSUD Bayu Asih Purwakarta 

2019? 

 

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA..., Yolanda Valentine Kusmayadi, Farmasi UHAMKA, 2022



 

3 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui total biaya rata-rata terapi pengobatan cefotaxime dan ceftriaxone 

pada pengobatan pasien gastroenteritis akut rawat inap di RSUD Bayu Asih 

Purwakarta 2019. 

2. Mengetahui berapa persentase efektivitas biaya terapi pengobatan  cefotaxime 

dan ceftriaxone pada pengobatan pasien gastroenteritis akut rawat inap di 

RSUD Bayu Asih Purwakarta 2019. 

3. Mengetahui obat gastroenteritis mana yang lebih efektif diantara cefotaxime 

dan ceftriaxone pada pengobatan pasien gastroenteritis akut rawat inap di 

RSUD Bayu Asih Purwakarta 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat mengetahui obat mana yang cost-effevtiveness diantara cefotaxime dan 

ceftriaxone pada pasien gastroenteritis akut rawat inap di RSUD Bayu Asih 

Purwakarta 2019. 

b. Berguna sebagai bahan acuan dan sumber ilmu pengetahuan untuk peneliti 

lain terkait efektivitas biaya pasien gastroenteritis akut. 

2. Bagi Rumah Sakit. 

Sebagai bahan evaluasi dan masukkan di RSUD Bayu Asih Purwakarta 

dalam pengobatan gastroenteritis akut dan bagi keuangan mengenai efektivitas 

biaya pada pasien gastroenteritis akut. 
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